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Abstrak: Studi ini memiliki tujuan untuk menguji kontribusi motivasi, keaktifan, serta
kreativitas pada hasil belajar matematika peserta didik. Studi ini menggunakan pendekatan
kuantitatif yang pengambilan datanya dilakukan melalui angket, tes, dan dokumentasi.
Penelitian ini melibatkan 23 siswa yang dipilih secara acak dari salah satu SMK swasta di
Surakarta, Jawa Tengah, Indonesia. Pengujian data menggunakan uji prasyarat diantaranya
uji normalitas, uji linearitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas serta uji hipotesis
melalui analisis regresi linear berganda, uji F, dan uji t. Didasari dari hasil analisis statistik
dengan menggunakan IBM SPSS Statistics 25, diperoleh simpulan, yaitu: (1) Ada kontribusi
keaktifan yang signifikan pada hasil belajar, (2) Motivasi dan kreativitas tidak berkontribusi
signifikan pada hasil belajar siswa, dan (3) Keaktifan, motivasi, dan kreativitas berkontribusi
signifikan pada hasil belajar siswa dengan koefisien determinan 0,805. Hal ini menunjukkan
bahwa persentase kontribusi keaktifan, motivasi, dan kreativitas pada hasil belajar siswa
adalah 80,5%, sedangkan faktor lain yang mempengaruhi sisanya 19,5%. Oleh karena itu,
perlu perhatian khusus pada upaya peningkatan keaktifan, motivasi, dan kreativitas agar
berdampak positif pada hasil belajar matematika siswa.

Kata Kunci: keaktifan siswa; motivasi belajar; kreativitas siswa; hasil belajar; matematika

Abstract: This study aims to test the contribution of motivation, activity, and creativity to
students’ mathematics learning outcomes. The approach in this study is a quantitative
approach in which data collection is carried out through questionnaires, tests, and
documentation. This study involved 23 students who were randomly selected from one of the
private vocational schools in Surakarta, Central Java, Indonesia. Data testing using
prerequisite tests including normality test, linearity test, multicollinearity test,
heteroscedasticity test and hypothesis test through multiple linear regression analysis, F test,
and t test. Based on the results of statistical analysis using IBM SPSS Statistics 25 which was
concluded: (1) There was a significant contribution of activeness to learning outcomes, (2)
Motivation and creativity did not contribute significantly to student learning outcomes, and
(3) Activeness, motivation, and creativity contributed significantly to student learning
outcomes with a determinant coefficient of 0.805 so that the percentage of contribution of
activeness, motivation, and creativity to student learning outcomes was 80.5%, while other
factors that influenced the remaining 19.5%. Therefore, special attention is needed to
increase activeness, motivation, and creativity to have a positive impact on students’
mathematics learning outcomes.

Keywords: activeness; motivation; creativity; learning outcomes; mathematics

PENDAHULUAN

Matematika menjadi ilmu penting yang harus dipelajari. Matematika bukan
hanya sekedar mata pelajaran, namun sebuah skill hidup yang penting untuk dikuasai
di zaman modern sekarang (Ansya et al., 2024). Akan tetapi, berbagai permasalahan
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pembelajaran yang ada menjadikan masih rendahnya mutu pembelajaran di
Indonesia (Ayu et al., 2021). Di Indonesia sendiri skor baca pada ilmu matematika
masihlah sangat dibawah rata-rata (Kholid et al., 2022). Selain itu, stigma negatif di
mana matematika dianggap sebagai pembelajaran yang sulit dipelajari akan
mempengaruhi semangat belajar siswa (Friantini et al., 2020).

Ishartono et al. (2018) mengemukakan bahwa matematika ialah kumpulan
obyek dengan kinerja yang abstrak. Dengan begitu, tidak semua siswa dapat
memahami matematika dengan cepat. Sebagaimana yang dikemukakan Oktaviani
(2020), terdapat faktor dari dalam serta dari luar yang mempengaruhi tercapainya
prestasi siswa. Faktor dari luar seperti lingkup keluarga, sekolah, serta masyarakat.
Pada faktor dari dalam diantaranya, faktor rohani, jasmani, dan psikologis. Beberapa
faktor yang dimungkinkan memiliki kontribusi terhadap hasil belajar siswa yaitu
motivasi, keaktifan, dan kreativitas.

Menurut Utari (2016) motivasi diartikan sebagai kondisi individu yang
memiliki rasa ingin melakukan tindakan guna mendapatkan tujuan yang diinginkan.
Hal ini sejalan dengan Indriyani (2017) yang mengemukakan bahwasannya motivasi
diartikan sebagai dorongan berasal dari internal dan eksternal diri siswa guna meraih
prestasi belajar. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Indriyani (2017),
motivasi belajar mampu memberikan kontribusi positif pada prestasi peserta didik.
Pernyataan tersebut sejalan dengan Aulia & Rejeki (2023), di mana terdapat
kontribusi signifikan motivasi terhadap hasil belajar siswa. Selaras hal tersebut,
dalam memaksimalkan prestasi siswa diperlukan kontribusi dari motivasi secara
optimal. Dalam menumbukan motivasi siswa diperlukan rangsangan dengan begitu
mampu menimbulkan dorongan untuk belajar dengan giat. Dengan dorongan dalam
diri mereka semakin besar maka motivasi juga akan semakin terbentuk sehingga
prestasi yang diinginkan akan tercapai. Dalam motivasi belajar diklasifikasikan
indikator yang memenuhi diantaranya, 1) orientasi tujuan instrinsik, 2) orientasi
tujuan ekstrinsik, 3) nilai tugas, 4) kontrol keyakinan, 5) efikasi diri, dan 6)
kecemasan tugas (Liu & Lin, 2010).

Faktor utama tercapainya tujuan pendidikan salah satunya adalah keaktifan
siswa (Susilowati et al., 2013). Keaktifan siswa diartikan sebagai perilaku yang aktif
dan interaktif yang dilakukan pada saat pembelajaran. Keaktifan juga dapat diartikan
sebagai ikatan antara mental dengan emosi yang dimiliki seseorang terhadap
ketercapaiannya suatu tujuan (Suryobroto, 1997). Indikator keaktifan diantaranya, 1)
perhatian, 2) kerjasama dan hubungan sosial, 3) mengemukakan pendapat/ide, 4)
pemecahan masalah, dan 5) disiplin (Wibowo, 2016). Selain keaktifan, kreativitas
siswa juga merupakan salah satu diantara faktor yang berkontribusi positif pada
prestasi peserta didik.

Kreativitas diartikan sebagai produk positif berupa pikiran, perasaan dan
tingkah laku dari kegiatan yang interaktif antar siswa dengan lingkungannya
(Fenandes et al., 2021). Kreativitas memiliki arti sebuah ketrampilan dalam
mengkombinasikan data, informasi, serta segala unsur yang dimiliki menjadi hal
baru (Sihombing et al., 2021). Indikator dari kreativitas siswa menurut Ardiansyah
et al. (2016), diantaranya: 1) kefasihan, 2) keluwesan, serta 3) kebaruan. Pada
intinya, Kreativitas merupakan usaha dalam membuat karya dan gagasan baru.

Penelitian-penelitian di masa lampau yang telah dilakukan mampu mendukung
studi ini, seperti Fenandes et al. (2021) dalam penelitiannya menyatakan
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bahwasanya kreativitas dan sikap disiplin  memberikan dampak positif untuk
memaksimalkan hasil belajar siswa. Studi terdahulu dari Listiani, (2017);
Mangangantung et al., (2022); Wiyono, (2018) memperoleh hasil bahwa kreativitas
dan motivasi memberikan pengaruh dalam meningkatkan prestasi belajar secara
signifikan. Berdasarkan beberapa studi yang pernah dilakukan sebelumnya, belum
banyak penelitian yang menguji secara bersama-sama kontribusi motivasi, keaktifan,
dan kreativitas terhadap hasil belajar matematika, khususnya pada peserta didik
SMK. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menguji kontribusi motivasi,
keaktifan, serta kreativitas pada hasil belajar matematika peserta didik kelas X SMK.

METODE PENELITIAN

Kuantitatif menjadi pendekatan yang diterapkan pada studi ini. Studi bersifat
korelasial guna melihat hubungan X1, Xz, dan Xs sebagai variabel bebas dengan Y
sebagai variabel terikat. Antar variabel yang saling berhubungan dapat berupa
hubungan korelasial, kontribusi, atau kasual. Fokus dari penelian ini pada tiga
variabel independen yaitu keaktifan, motivasi, dan kreativitas, serta hasil belajar
matematika yang menjadi variabel independennya. Studi ini dilakukan salah satu
SMK swasta di Kota Suarakarta, Jawa Tengah, Indonesia. Populasi yang diteliti yaitu
peserta didik kelas X Tahun Akademik 2023/2024. Dengan teknik pengambilan
sampel secara acak, diperoleh 23 siswa sebagai sampel penelitian. Pengumpulan data
melalui kuesioner dan tes. Kuesioner dan tes yang diberikan kepada siswa telah
melalui validasi dari beberapa ahli, dengan demikian dapat menghasilkan data yang
dapat mendukung penelitian ini. Data yang diperoleh dari kuesioner adalah data
keaktifan, motivasi, dan kreatifitas siswa, sedangkan tes diberikan kepada siswa
untuk melihat hasil belajar mereka.

Seluruh data yang didapatkan dilakukan analisis melalui uji regresi linear
berganda untuk menguji empat hipotesis, yaitu: (1) Hipotesis 1 (H1), digunakan
untuk menguji kontribusi keaktifan pada hasil belajar peserta didik; (2) Hipotesis 2
(H2) digunakan untuk menguji kontribusi motivasi pada hasil belajar matematika
peserta didik; (3) Hipotesis 3 (Hs) digunakan untuk menguji kontribusi kreativitas
pada hasil belajar peserta didik; dan (4) Hipotesis 4 (Hs) untuk melihat kontribusi
keaktifan, motivasi serta kreativitas pada hasil belajar peserta didik. Uji analisis
regresi linear berganda dilakukan setelah pengujian normalitas, linearitas,
multikolinearitas, dan heteroskedastisitas terlebih dahulu sebagai uji prasyarat.
Semua analisis statistik dilakukan dengan berbantuan IBM SPSS Statistics 25.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data keaktifan dan motivasi siswa diperoleh melalui kuesioner dan untuk
kreativitas dan hasil belajar diambil dari tes tertulis. Seluruh data dilakukan
pengujian prasyarat serta uji hipotesis menggunakan aplikasi IBM SPSS. Pengujian
awal melalui uji normalitas, uji linearitas, uji multikolonieritas, serta uji
heteroskedastisitas sebagai uji prasyarat. Selanjutnya, dilakukan uji hipotesis untuk
melihat pengaruh masing-masing variabel, kemudian dilanjutkan dengan analisis
regresi linier berganda, uji F statistika, uji t, dan koefisien determinasi sebagai uji
hipotesis. Berikut akan dijabarkan hasil analisis statistika yang telah di peroleh.
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Uji normalitas sebagai pengujian awal dalam uji prasyarat guna melihat data
yang akan dianalisis telah terdistribusi normal atau belum. Pengujian dilakukan
dengan uji One-Sample Kolmogrov-Smirnov, yang didapatrkan nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) 0.200 dengan begitu di atas 0.05 sehingga bisa dikatakan bahwasannya
seluruh data yang diperoleh terdistribusi normal. Dengan demikian, pengujian data
dapat dilanjutkan dengan uji linearitas.

Uji Linearitas digunakan untuk melihat keterkaitan linearitas dari tiap-tiap
variabel. Perhitungan uji linearitas ditampilkan di Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Uji Linearitas

Variabel Sig. Kriteria
Hasil Belajar*Keaktifan 0.727 Linear
Hasil Belajar*Motivasi 0.101 Linear
Hasil Belajar*Kreativitas 0.265 Linear

Hasil yang disajikan pada Tabel 1 diperoleh nilai Sig. di atas 0.05 sehingga
mampu dinyatakan bahwasannya setiap hubungan tiap variabel berlaku linear.
Dengan demikian, pengujian prasyarat dapat dilanjutkan dengan uji
multikolonieritas.

Uji Multikolonieritas dilakukan guna mengetahui adakah hubungan kuat antar
variabel bebas. Hasil uji Multikolonieritas ditampilkan di Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Multikolonieritas
Collinarity Statistics

Variabel

Tolerance VIF
Keaktifan 0.452 2.214
Motivasi 0.449 2.229
Kreativitas 0.985 1.015

Hasil yang disajikan pada Tabel 2 diperoleh nilai Sig. diatas 0.05 sehingga
dinyatakan bahwasannya setiap hubungan variabel bebas dengan variabel terikat
berlaku linear. Dengan begitu pengujian prasyarat dapat dilanjutkan dengan uji
multikolonieritas.

Tujuan dari dilakukannya uji Heteroskedastisitas yaitu guna menganalisis
dalam pengamatan satu sama lain antar model regresi ada ketidaksamaan varian dari
residual. Perhitungan uji heteroskedastisitas ditampilkan di Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Heterokedastisitas
Coefficients Standardized

Model Unstandardized B Std. Error  Coefficients Beta t SIg.
Constant -6.028 4.304 -1.401 0.177
Keaktifan 0.106 0.083 0.389 1.277 0.217
Motivasi -0.028 0.043 -0.196 -0.641 0.529
Kreativitas 0.114 0.068 0.344 1.665 0.112

Hasil Uji Heteroskedastisitas di Tabel 3 didapatkan nilai Sig. diatas 0.05
sehingga dinyatakan bahwa seluruh data tidak terjadi heteroskedastisitas. Seluruh
data keaktifan, motivasi, kreativitas dan hasil belajar telah memenuhi uji prasyarat
maka dapat dilanjutkan dengan uji hipotesis.

Analisis regresi linear berganda menjadi pengujian pada studi ini guna
mengetahui keterkaitan antara variabel bebas dengan variabel terikat. Hasil
perhitungan analisis regresi linear berganda ditampilkan di Tabel 4.
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Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Model Unstandardized B
Constant 11.136
Keaktifan 0,608
Motivasi 0,165

Kreativitas 0,205

Pada Tabel 4 diperoleh nilai Unstandardized Beta bernilai positif maka dapat
dinyatakan bahwa tingkat keaktifan, motivasi dan kreativitas mempunyai keterkaitan
yang positif pada hasil belajar peserta didik. Jika tingkat keaktifan, motivasi, serta
kreativitas mengalami kenaikan maka hasil belajar matematika peserta didik juga
akan mengalami kenaikan. Kemudian dilanjutkan uji F statistika dengan hasil
perhitungan ditampilkan di Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji F Statistika

Model éSum of df Mean F Sig. Ketereangan
quares Square
Regression 702.697 3 234.232 26.139 0.000 H; Diterima
Residual 170.259 19 8.961
Total 872.957 22

Pada Tabel 5 diperoleh nilai Sig. tidak lebih dari 0,05 dengan begitu H;
diterima serta Ho ditolak sehingga diartikan bahwasannya ada pengaruh yang
signifikan dari tingkat keaktifan, motivasi, dan kreativitas pada prestasi matematika.
Kemudian untuk mengetahui apakah ada pengaruh dari masing-masing tingkat
keaktifan, motivasi, dan kreativitas pada prestasi matematika maka dilanjutkan
pengujian t. Uji t ditampilkan di Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Uji t

Unstanda  Coefficients Standardized .

Model rdized B Std. Error  Coefficients Beta t Sig Ket.
Constant 11.136 7.867 1.416 0.173  HiDiterima
Keaktifan 0.608 0.152 0.603 4,003 0.001 Hi Diterima
Motivasi 0.165 0.079 0.316 2.088  0.051 H, Ditolak
Kreativitas 0.205 0.125 0.167 1.638 0.118 Hi Ditolak

Untuk mengukur seberapa besar pengaruh tingkat keaktifan, motivasi, serta
kreativitas pada prestasi matematika maka dilanjutkan pengujian koefisien
determinasi (R?). Hasil perhitungan koefisiensi determinasi akan disajikan kedalam
Tabel 7.

Tabel 7. Hasil Koefisiensi Determinasi (R?)

R R Square Adjusted R Std. Er_ror of the Durbin-Watson
Square Estimate
0.897 0.805 0.774 2.993 0.953

Tabel 7 menyajian hasil bahwa koefisien determinasi di peroleh 0,805 atau
80,5% yang mana dapat dikatakan bahwasannya tingkat keaktifan, motivasi, serta
kreativitas mempengaruhi 80,5% dari prestasi matematika peserta. Tujuan dari pada
penelitian ialah guna menguji kontribusi motivasi, keaktifan, serta kreativitas pada
hasil belajar matematika peserta didik kelas X SMK Muhammadiyah 3 Surakarta.
Untuk melihat kontribusi tingkat keaktifan, motivasi serta kreativitas pada prestasi
matematika maka hipotesis yang ada akan dijabarkan pada studi ini.
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Kontribusi Keaktifan terhadap Hasil Belajar Matematika

Hipotesis 1 (Hi1) digunakan untuk menguji kontribusi keaktifan pada hasil
belajar peserta didik. Berdasarkan Tabel 6, didapatkan nilai signifikan 0,001 di
bawah 0,05 sehingga Ho ditolak. Dengan begitu dapat diambil simpulan bahwa
keaktifan mampu memberi kontribusi signifikan di hasil belajar matematika peserta
didik. Dengan begitu, dapat diartikan bahwa keaktifan berkontribusi dengan sangat
baik untuk hasil belajar. Menurut Faradila (2020), siwa yang aktif pada kegiatan
pembelajaran sangatlah penting guna meningkatkan hasil belajar siswa. Keaktifan
mampu menciptakan suasana lebih aktif dan terjalin hubungan dua arah antara siswa
dengan guru, sehingga pembelajaran menjadi lebih interaktif.

Hasil yang diperoleh sejalan dengan penelitian Kurniawati et al. (2017), yang
mana keaktifan serta hasil belajar mempunyai hubungan yang baik dan memberi
dampak efektif. Sejalan dengan studi dari Maisi (2021), yang diperoleh bahwa hasil
analisis korelasi parsial terdapat keterikatan yang positif serta efektif antar keaktifan
dan hasil belajar, yang diartikan bahwa semakin tinggi keaktifan peserta didik
menghasilkan hasil belajar yang semakin meningkat pula. Dari hasil yang didukung
dengan penelitian terdahulu, maka dapat dinyatakan bahwa keaktifan serta hasil
belajar siswa memiliki korelasi dan kontribusi positif.

Berdasarkan temuan tersebut, penelitian-penelitian selanjutnya dapat
melakukan upaya untuk memaksimalkam keaktifan belajar peserta didik dengan
menerapkan berbagai model maupun media belajar. Sebagai contoh, studi dari
Sutama & Mayasri (2016), dengan hasil yang mengemukakan bahwasannya melalui
penerapan strategi model discovery learning serta group investigation mampu
mempengaruhi tingkat keaktifan serta hasil belajar matematika. Studi lain dari
Sutama & Fajriani (2022), memperoleh hasil bahwa dengan menggunakan media E-
Learning berbasis web mampu menaikkan tingkat keaktifan siswa.

Kontribusi Motivasi terhadap Hasil Belajar Matematika

Hipotesis 2 (H2) digunakan untuk menguji kontribusi motivasi pada hasil
belajar matematika siswa. Di Tabel 6, didapat nilai sig. 0,051 yang mana di atas 0,05
deangan itu Ho diterima. Dari hasil bisa diambil simpulan bahwasannya motivasi
tidak berkontribusi secara efektif pada hasil belajar matematika. Berdasar penjelasan
yang telah dijabarkan maka motivasi tidak memberi dampak positif serta signifikan
pada prestasi siswa.

Terdapat perbedaan temuan ini dengan peneliti-peneliti lain, seperti Saputra et
al. (2018), yang menegaskan bahwa motivasi sebagai faktor dari dalam yang
berpengaruh positif serta efektitf pada hasil belajar peserta didik. Menurut Saptono
(2016), tingginya motivasi belajar siswa dapat menumbuhkan keaktifan pada saat
belajar, yang berimbas pada hasil belajar yang maksimal. Oleh karena itu, dapat
diartikan bahwa tingkat motivasi siswa mampu memberi pengaruh yang berbeda-
beda pada hasil belajar, sehingga motivasi tidak selalu memberikan pengaruh yang
positif pada hasil belajar. Peran orang tua serta kreativitas seorang guru menjadi dua
faktor yang memberi pengaruh terhadap keberhasilan motivasi belajar (Lukita &
Sudibjo, 2021). Dengan begitu pastilah ada alasan yang mendasari mengapa motivasi
kurang memberikan dampak signifikan pada prestasi peserta didik, sehingga
perlunya pengkajian melalui studi yang lebih mendalam.
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Kontribusi Kreativitas terhadap Hasil Belajar Matematika

Hipotesis 3 (Hs) digunakan untuk menguji kontribusi kreativitas pada hasil
belajar peserta didik. Di Tabel 6, didapatkan bahwasannya nilai sig. 0,118 yang mana
diatas 0,05 dengan itu Ho diterima. Dari hasil bisa diambil simpulan bahwasannya
kreativitas belum berkontribusi signifikan pada hasil belajar matematika peserta
didik. Temuan yang didapat berbanding terbalik dengan studi Listiani, (2017);
Mangangantung et al., (2022); Wiyono, (2018) yang memperoleh hasil bahwa
kreativitas serta motivasi belajar memberikan dampak yang efektif pada prestasi
peserta didik. Studi dari Mahmud et al. (2022) memaparkan bahwa ada pengaruh
antara kreativitas pada prestasi peserta didik kelas VV Sekolah Dasar (SD). Namun
studi tersebut dilakukan di SD, sehingga dapat saja berbeda hasil apabila dilakukan
di SMK.

Kreativitas siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti keadaan saat
pembelajaran dan rangsangan dari lingkungan (Widiyaningrum & Harnanik, 2016).
Dengan demikian, kreativitas dimungkinkan mampu memberikan kontribusi yang
signifikan sehingga perlu dikaji lebih lanjut guna mengetahui hal apa yang mendasari
kurang maksimalnya tingkat kreativitas dalam memberikan kontribusi hasil belajar
matematika.

Kontribusi Keaktifan, Motivasi, dan Kreativitas terhadap Hasil Belajar
Matematika

Hipotesis 4 (Ha4) untuk melihat kontribusi keaktifan, motivasi serta kreativitas
pada hasil belajar peserta didik. Pada Tabel 6, didapatkan nilai sig. 0,173 diatas 0,05
dengan itu Ho ditolak sehingga dapat diyatakan bahwasannya keaktifan, motivasi
serta kreativitas dengan simultan berkontribusi secara signifikan pada hasil belajar
peserta didik.

Berdasarkan penjelasan hipotesis memperoleh simpulan bahwasannya secara
bersamaan keaktifan, motivasi dan kreativitas berdampak positif pada prestasi
matematika. Temuan yang didapat selaras dengan Farida (2013), bahwasannya antara
kreativitas, keaktifan, serta motivasi  dapat memberi dampak baik guna
memaksimalkan hasil belajar. Didukung pula penelitian dari Masita (2018), yang
diperoleh hasil bahwa sebesar 67,26% kreativitas dan keaktifan memberi dampak
signifikan prestasi siswa.

Beberapa penjabaran dari temuan yang ada, penelitian-penelitian selanjutnya
dapat melakukan upaya guna meningkatkan keaktifan, motivasi, serta hasil belajar
dengan menerapkan berbagai model maupun media pembelajaran. Sebagai contoh,
Yaftian & Barghamadi (2022) dengan hasil studi yang menegaskan bahwasannya
penggunaan multimedia pada pembelajaran matematika mampu mempengaruhi
motivasi dan kecemasan matematika siswa secara signifikan. Selain itu, untuk
menjadikan hasil belajar siswa lebih baik maka dibutuhan juga motivasi tinggi serta
pembelajaran dilakukan secara luring (Astriyanti & Rejeki, 2022). Ngiamsunthorn
(2020) dalam studinya diperoleh hasil bahwasannya dengan mengkombinasikan
model pembelajaran seperti pembelajaran berbasis tantangan, proses pemecahan
masalah, pembelajaran berbasis proyek, pertanyaan yang dirancang dengan baik dan
gaya belajar yang mendalam di kelas dengan platform pembelajaran seperti facebook
mampu membangun suasana yang lebih nyaman dan memotivasi siswa agar mampu
berpikir kreatif.
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KESIMPULAN

Berdasar penjabaran dari tujuan serta pembahasan, dapat diambil simpulan
diantaranya: (1) Ada kontribusi keaktifan yang signifikan pada hasil belajar, (2)
Motivasi dan kreativitas tidak berkontirbusi signifikan pada hasil belajar siswa, dan
(3) Keakatifan, motivasi, dan kreativitas berkontirbusi signifikan pada hasil belajar
siswa dengan koefisien determinan 0,805 dengan begitu persentase kontribusi
keaktifan, motivasi, dan kreativitas pada hasil belajar siswa adalah 80,5%, sedangkan
faktor lain yang mempengaruhi sisanya 19,5%.

Keaktifan belajar yang tinggi berpengaruh pada kontribusi keaktifan terdapat
hasil belajar. Jadi, keaktifan serta hasil belajar mempunyai keterkaitan tinggi; jika
keaktifan rendah akan mendapatkan hasil belajar yang diharapkan dan sebaliknya.
Sedangkan motivasi dan kreativitas tidak berkontribusi signifikan pada peserta didik
SMK. Namun, jika dianalisis secara bersamaan, keaktifan, motivasi, dan kreativitas
mampu berkontibusi signifikan serta positif pada prestasi peserta didik. Selain
keaktifan, motivasi, serta kreativitas peniliti menyakini terdapat banyak hal yang
memberi pengaruh pada hasil belajar siswa SMK.
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